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The Covid-19 pandemic has forced people worldwide to change their way of
life, including the running of the education system in Indonesia. The learning system
that is usually done face-to-face has turned into online learning. This online learning
system certainly creates a distance between students and EFL senior high school
teachers. It is undeniable that misunderstandings can cause emotions between teachers
and students caused by this difference in distance.

This research is qualitative research using the descriptive method. The
participants in this study were 4 high school EFL teachers from 4 different high schools
in Banjarmasin. Data were collected through an interview process.

The study results show that of Hargreaves' 5 emotional geographies
frameworks, each participant expresses various emotions. Some negative emotions
such as anger, irritation, or dissatisfaction, and some positive emotions such as
satisfaction or pleasure. In addition, the participants also shared their various ways of
dealing with the emotional geographies problems according to each of the problems
they raised such as report the problem to counseling teacher, give the student a
motivation, and more.
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Pandemi Covid-19 tentunya memaksa seluruh masyarakat di seluruh dunia
mengubah jalannya sistem kehidupan, termasuk jalannya sistem pendidikan di
Indonesia. Sistem pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka berubah
menjadi online learning. Sistem pembelajaran secara online ini tentunya menciptakan
jarak antara para siswa dengan para guru EFL SMA. Tidak dapat dipungkiri,
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan emosi antara para guru dan murid yang
disebabkan oleh adanya perbedaan jarak ini dapat terjadi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Partisipan pada penilitian ini berupa 4 orang guru EFL SMA dari 4 SMA
berbeda di Banjarmasin. Data dikumpulkan melalui proses wawancara.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari 5 frameworks emosional
geografis dari Hargreaves, masing-masing partisipan mengungkapkan berbagai macam
emosi. Beberapa emosi negatif seperti rasa marah, kesal, maupun ketidakpuasan. Serta
beberapa emosi positif seperti perasaan kepuasan maupun senang. Selain itu, para
partisipan juga menceritakan berbagai macam cara mereka dalam menghadapi
permasalahan geografis emosional tersebut sesuai dengan masing-masing
permasalahan yang mereka kemukakan seperti melaporkan ke guru BK, memberikan
siswanya motivasi, dan banyak lagi.
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